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IMPLEMENTASI NILAI GOTONG ROYONG DI MASYARAKAT 
PERKOTAAN 
(Studi Kasus pada Masyarakat, Dusun Sidomulyo, Desa Makamhaji, Kecamatan 
Kartasura, Kabupaten Sukoharjo) 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasinilai gotong 
royong di masyarakat perkotaan (studi kasus pada masyarakat Dusun Sidomulyo, 
Desa Makamhaji, Kecamatan Kartasura, Kabupaten Sukoharjo). Jenis penelitian 
ini menggunakan deskriptif kualitatif. Pengumpulan data menggunakan observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber 
dan teknik. Analisis data menggunakan model interaktif melalui pengumpulan 
data, reduksi data, penyajian dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa: 1) Pengimplementasian nilaigotong royong di masyarakat 
perkotaan pada masyarakat Dusun Sidomulyo, Desa Makamhaji dapat dilakukan 
yaitu dengan melaksanakan kegiatan kerjabakti pada waktu hari ulang tahun 
kemerdekaan Indonesia, seperti kegiatan kerjabakti mengecat jalan di lingkungan 
Dusun Sidomulyo yang dilakukan oleh masyarakat, melakukan kegiatan menjadi 
pelayan, dan melaksanakan kegiatan ronda malam; 2) Kendala yang dialami yaitu 
kurangnya kesadaran dari masyarakat Dusun Sidomulyo dan rasa kerjasama 
dalam melaksanakan kegiatan kerjabakti; 3) Solusi yang diberikan pada 
masyarakat Dusun Sidomulyo yaitu harus ada peraturan yang tegas dari ketua 
RW, serta sangsi kepada masyarakat, agar dapat mentaati semua peraturan, 
terutama masyarakat Dusun Sidomulyo, Desa Makamaji. 
 
Kata kunci:Implementasi, Nilai, dan Gotong Royong. 
 
ABSTRACT 
This study aims to describe implementation of mutual cooperation value in 
urban community (case study on Sidomulyo Hamlet, Makamhaji Village, 
Kartasura District, Sukoharjo District). This research uses descriptive qualitative. 
Data collection uses observation, interviews, and documentation. The validity of 
data using source triangulation and technique. Data analysis uses interactive 
models through data collection, data reduction, presentation and conclusion. The 
results showed that:1). Implementation of mutual cooperation value in urban 
community in Sidomulyo Hamlet Village, Makamhaji Village can be done by 
conducting work activities at the time of Indonesian Independence Day, such as 
work activity to paint road in environment of Sidomulyo Hamlet done by society, 
doing activities to be servant, night watch activities; 2). Obstacles that are 
experienced are the lack of awareness of the community Sidomulyo Hamlet and a 
sense of cooperation in carrying out work activities; 3). The solution given to the 
society of Sidomulyo Hamlet is that there must be a firm regulation from the RW 
chairman, as well as the sanction to the community, in order to comply with all 
regulations, especially the Sidomulyo Hamlet Village, Makamaji Village. 
 
Keywords: Implementation, Value, and Mutual Cooperation. 
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1. PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara yang mejaemuk, dimana banyak keanekaragaman 
budaya yang dimilikinya. Masyarakat Indonesia sangat bergantung pada orang 
lain, untuk itu masyarakat Indonesia tidak bisa hidup secara individu. Salah satu 
yang dilakukan masyarakat Indonesia yaitu dengan cara bergotong royong, 
dengan adanya budaya ini akan tercipta suatu ikatan persaudaraan, karena gotong 
royong merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara bersama-sama. Gotong 
royong ini juga tertuang dalam nilai-nilai Pancasila sila ke-3 (tiga) yaitu persatuan 
Indonesia. 
Pancasila adalah ideologi terbuka. Ungkapan yang sederhana tetapi sarat 
makna ini sekarang berkembang dan mulai membudaya dalam masyarakat. Bagi 
suatu bangsa dan negara ideologi merupakan wawasan, pandangan hidup atau 
falsafah kebangsaan dan kenegaraan. Pancasila mempunyai nilai-nilai dasar, 
karena sifatnya yang fundamental, biasanya ditemukan di masyarakat atau 
bangsa-bangsa lain sehubungan dengan masing-masing nilai dasar itu, seperti 
nilai-nilai dasar Pancasila kita, secara sendiri-sendiri biasanya bersifat universal. 
Menurut Poespowardojo sebagaimana dikutip Oesman dan Alfian (1992: 8), 
ideologi adalah suatu pilihan yang jelas dan membawa komitmen untuk 
mewujudkan. Sejajar dengan itu, Sastrapratedja sebagaimana dikutip Oesman dan 
Alfian (1992: 8), mengemukakan bahwa ideologi memuat orientasi pada tindakan. 
Nilai-nilai Pancasila hidup dan membudaya dalam diri masyarakat dan bangsa 
kita serta diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi masyarakat sejak 
permulaan hidup kenegaraan adalah serba majemuk. Masyarakat Indonesia 
bersifat multi etnis, multi religius dan multi ideologis. Kemajemukan tersebut 
menunjukan adanya adanya berbagai unsur yang saling berinteraksi. Pancasila 
merupakan dasar filsafat untuk membangun masyarakat yang adil dan makmur. 
Niat yang terkandung di dalam Pancasila itu dapat disimpulkan, bahwa Pancasila 
dengan sengaja hendak dijadikan pangkal tolak untuk melakukan perubahan sosial 
budaya ke arah yang sudah ditentukan. Pancasila diharapkan menjadi sumber 
pedoman di dalam periode panjang yang penuh dengan “anomie” untuk 
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menentukan nilai-nilai sosial-budaya mana yang harus diterima baik dan nilai-
nilai sosial-budaya mana yang harus ditinggalkan. 
Perubahan sosial budaya dibidang gotong royong itu terjadi tanpa disengaja 
atau direncanakan, akan tetapi tampaknya tidak dapat kita cegah, padahal dimana-
mana kita masih mendengar anjuran-anjuran supaya masyarakat bergotong-
royong karena masih dianggap sebagai salah satu sendi utama dari kebudayaan 
kita.Sejalan dengan beralihnya kebiasaan gotong royong menjadi hubungan kerja 
yang didasarkan atas untung-rugi terjadilah perubahan dalam sistem hubungan 
antar warga masyarakat. Pola kehidupan masyarakat pedesaan menurut adat pada 
umumnya bersifat komunalistik dalam arti bahwa setiap perilaku warga 
masyarakat desa pertama dinilai atas dasar kepentingan seluruh masyarakat, dan 
tahap kedua dinilai atas dasar kepentingan pribadi. Pola hubungan hubungan yang 
bersifat komunalistik itu termasuk pengawasan langsung yang dilakukan oleh para 
anggota masyarakat terhadap perilaku para warga desa,“Social control” ini di 
dalam masyarakat desa dibenarkan oleh masyarakat itu sendiri dan berhasil efektif 
untuk menciptakan disiplin sosial. Hubungan yang komunalistik ini sekarang 
dengan cepat berubah menjadi pola hubungan yang individualistik, dimana 
masyarakat berpendapat, bahwa setiap orang dibenarkan berperilaku atas dasar 
kepentingannya pribadi, asal perilaku itu tidak mengganggu kepentingan orang 
lain dan tidak melanggar hukum yang dibuat oleh negara Soemardjan 
sebagaimana dikutip Oesman dan Alfian (1990: 180-187).  
Gotong royong merupakan kegiatan yang dilakukan secara bersama-sama 
dan tanpa minta pamrih sedikitpun. Gotong royong adalah pekerjaan yang 
dilakukan secara kelompok, dimana kegiatan ini suatu tradisi yang dilakukan 
masyarakat Indonesia untuk melakukan suatu pekerjaan untuk mencapai tujuan 
dan keinginan secara bersama-sama. Diadakan gotong royong ini diharapkan 
masyarakat Indonesia dapat saling merangkul untuk hal yang positif bagi individu 
maupun kelompok. Masa sekarang dapat dikatakan bahwa sifat gotong royong 
dalam masyarakat Indonesia sudah jarang terlihat di desa dan diperkotaan. Untuk 
itu peneliti sangat tertarik menggali nilai gotong royong yang ditanamkan oleh 
masyarakat Dusun Sidomulyo. Peneliti ingin mengetahui kegiatan apa saja ynga 
4 
 
dilakukan dalam mengamalkan nilai gotong royong. Maka peneliti mengambil 
judul Implementasi Nilai Gotong Royong di Masyarakat Perkotaan (Studi Kasus 
pada Masyarakat Dusun Sidomulyo, Desa Makamhaji). Rumusan masalah 
penelitian inia adalah 1) Bagaimana implementasi nilai gotong royong di 
masyarakat perkotaan Dusun Sidomulyo, Desa Makamhaji?, 2) Bagaimana 
kendala implementasi nilai gotong royong di masyarakat perkotaan Dusun 
Sidomulyo, Desa Makamhaji?, 3). Bagaimana solusi implementasi nilai gotong 
royong di masyarakat perkotaan Dusun Sidomulyo, Desa Makamhaji?. 
 
2. METODE  
Tempat penelitian ini adalah Dusun Sidomulyo, Desa Makamhaji. Langkah-
langkah pelaksanaan dalam penelitian dimulai dari persiapan sampai tahap 
penulisan laporan. Secara keseluruhan semua kegiatan dilakukan kurang lebih 
selama 4 bulan, yakni sejak bulan April sampai Juli 2018. Menurut Sugiyono 
(2010: 15), metode kualitatif adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
post positivisme yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah. 
Jenis penelitian ini menggunankan metode deskriptif kualitatif interaktif dengan 
bentuk studi kasus, karena analisis data yang digunakan berupa kata-kata tertulis 
atau lisan. Adapun studi kasus dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana 
implementasi nilai gotong royong di masyarakat perkotaan Dusun Sidomulyo, 
Desa Makamhaji?, 2). Bagaimana kendala implementasi nilai gotong royong di 
masyarakat perkotaan Dusun Sidomulyo, Desa Makamhaji?, 3). Bagaimana solusi 
implementasi nilai gotong royong di masyarakat perkotaan Dusun Sidomulyo, 
Desa Makamhaji?. 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data meliputi observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah model analisis interaktif. Menurut Miles dan Huberman 
(1992:15-19), analisis data terdiri dari tiga jalur kegiatan yang terjadi secara 
bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan/verifikasi. 
Keabsahan data penelitian ini menggunakan dua macam triangulasi, yaitu trianglulasi 
sumber data dan trianglulasi teknik atau metode pengumpulan data. Menurut 
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Sugiyono (2014: 274), triangulasi sumber data untuk menguji kredibilitas data 
dilakukan dengan mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 
Triangulasi sumber data yaitu berupa informasi dari masyarakat Dusun 
Sidomulyo, Desa Makamhaji. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini membahas tentang implementasi nilai gotong royong di masyarakat 
yang dilaksanakan di Dusun Sidomulyo, Desa Makamhaji, Kecamatan Kartasura, 
Kabupaten Sukoharjo. Implementasi nilai gotong royong dilaksanakan pada 
masyarakat tersebut bisa dilihat dari beberapa indikator. Adapun indikator yang 
digunakan yaitu: 1) mau berkerjasama dengan baik; 2) berprinsip bahwa tujuan 
akan lebih mudah dan cepat tercapai jika dikerjakan bersama-sama; dan 3) tidak 
memperhitungkan tenaga untuk saling berbagi dengan sesama. 
Berdasarkan hasil penelitian yang didasari indikator gotong royong 
ditemukan beberapa bukti. Bukti yang terkait dengan indikator pertama mau 
bekerjasama dengan baik yaitu ketika menjadi seorang pelayan yang mampu 
bekerjasama dengan baik dalam kegiatan Hari Ulang Tahun Kemerdekaan 
Republik Indonesia. Adapun kendala yang muncul yaitu kurangnya kesadaran dari 
masyarakat itu sendiri. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut 
yaitu memberikan pemahaman tentang pentingnya gotong royong. 
Bukti yang terkait dengan indikator kedua berprinsip bahwa tujuan akan 
lebih mudah dan cepat tercapai jika dikerjakan bersama-sama yaitu melalui 
kerjabakti. Kerja bakti tersebut berupa pengecatan jalan dalam rangka menyambut 
Hari Ulang Tahun Kemerdekaan Republik Indonesia yang dilaksanakan secara 
bersama-sama.Adapun kendala yang muncul yaitu kurangnya partisipasi dari 
masyarakat. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut yaitu dengan 
membuat peraturan, dan mengadakan sosialisasi agar masyarakat memiliki 
kesadaran bergotong royong.  
Bukti yang terkait indikator ketiga tidak memperhitungkan tenaga untuk 
saling berbagi dengan sesama yaitu melalui kegiatan ronda malam. Ronda malam 
tersebut dilakukan warga secara sukarela dan tanpa pamrih. Kendala yang muncul 
Lanjutan 
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yaitu kurangnya kesadaran dari warga masyarakat sendiri. Adapun upaya yang 
dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut yaitu dengan membuat peraturan dan 
mengadakan sosialisasi terhadap masyarakat agar sadar pentingnya ronda malam. 
Penelitian ini sejalan dengan kajian yang dilakukan Sayoko (2015), 
membuktikan bahwa tradisi malam pasian yang dilaksanakan secara gotong-
royong sebagai sarana untuk memperkuat solidaritas antara sesama warga. 
Berdasarkan hal tersebut secara tidak langsung tercipta suatu kegiatan yang 
positif. Kegiatan itu berupa aktivitas bekerja sama, saling tolong menolong, dan 
rela berkorban untuk orang lain. 
Penelitian ini memperkuat kajian Prabowo (2014), membuktikan bahwa 
tradisi Gumbregan adalah tradisi yang mencerminkan nilai gotong royong sebagai 
sarana untuk memperkuat kerja sama antara warga. Tradisi ini dilakukan secara 
bersama-sama. Waktu pelaksanaan tradisi ini hanya dilakukan pada hari-hari 
tertentu saja. Implementasi gotong royong yang pertama pada tradisi Gumbregan 
yaitu warga bersama-sama mempersiapkan seserahan yang berupa umbi-umbian, 
ketela pohon, grmbili, tebu, kimpul, ubi jalar, ketupat, dan pisang. Kedua pada 
saat anak sesepuh desa menerima seserahan ke rumah sesepuh desa. Ketiga pada 
saat anak sesepuh desa menerima seserahan yang dibawa, lantas dibantu warga 
membagikan kembali secara adil. Keempat pada saat alim ulama setempat 
bersama warga yang datang melakukan doa sebagai wujud terima kasih kepada 
nikmat dan rejeki dari Tuhan Yang Maha Esa. Kelima pada saat warga 
melanjutkan tradisi ini untuk menyebar seserahan di sawah. Keenam warga 
melanjutkan tradisi ini untuk menyebar seserahan di kandang ternak. 
Kendala pengimplementasian nilai gotong royong di masyarakat Dusun 
Sidomulyo, Desa Makamhaji, yaitu terletak pada kurangnya kesadaran warga 
mengenai kerjabakti dan kerjasama antara warga. Pengimplementasian nilai 
gotong royong di Dusun Sidomulyo dirasa masih kurang dalam menjalani 
kehidupan bermasyarakat. Hambatan lain yaitu peratutan-peraturan yang kurang 
tegas diterapkan oleh pihat setempat, sehingga warga tidak mentaati peraturan 
tersebut. Kendala-kendala tersebut membuat masyarakat kesulitan dalam 
menanamkan nilai gotong royong. 
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Solusi dari kendala yang dihadapi implementasi nilai gotong royong di 
masyarakat Dusun Sidomulyo,pertama yaitu peraturan-peraturan yang ada harus 
disertai dengan sangsi, agar masyarakat berpartisipasi bergotong royong. Kedua 
harus ada kesadaran dari masyarakat sendiri, karena dengan kesadaran dari 
masing-masing warga akan tercipta solidaritas dan kerjasama yang baik. Ketiga 
dibuatnya tempat sampah disetiap halaman rumah, agar masyarakat Dusun 
Sidomulyo tidak membuang sampah sembarangan, sehingga pengimplementasian 
nilai gotong royong dapat tercapai. 
 
4. PENUTUP 
4.1 Hasil penelitian ini adalah bentuk pengimplementasian nilai gotong royong 
di masyarakat perkotaan pada masyarakat Dusun Sidomulyo, yaitu melalui 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan masyarakat, seperti kegiatan hari ulang 
tahun kemerdekaan Republik Indonesia, yaitu dengan menjadi pelayan 
atau pengantar minuman dan makanan untuk masyarakat Dusun 
Sidomulyo, diketahui dapat menumbuhkan kerjasama yang baik, ini sesuai 
dengan indikator nilai gotong royong yaitu mau bekerjasama dengan baik. 
Kegiatan lain seperti melakukan kerjabakti mengecat jalan pada waktu hari 
ulang tahun Republik Indonesia yang dilakukan oleh semua warga Dusun 
Sidomulyo, diketahui bahwa tujuan akan lebih mudah dan cepat tercapai 
jika dikerjakan secara bersama-sama. Hal ini sesuai dengan indikator 
gotong royong yaitu berprinsip bahwa tujuan akan lebih mudah dan cepat 
tercapai jika dikerjakan bersama-sama. Selain itu kegiatan lain yang 
mencerminkan indikator tidak memperhitungkan tenaga untuk saling 
berbagi dengan sesama diwujudkan melalui kegiatan ronda malam yang 
selalu dilakukan masyarakat diketahui dapat meningkatkan keamanan di 
Dusun Sidomulyo, sehingga masyarakat yang berpartisipasi dalam 
kegiatan ronda malam ini dapat mengembangkan sikap berbagi dengan 
sesama dan tidak memperhitungkan tenaga untuk meningkatkan 
kenyamanan dan keamanan. 
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4.2 Kendala dalam proses pengimplementasian nilai gotong royong di 
masyarakat Dusun Sidomulyo yaitu kurangnya kesadaran dari warga 
tentang rasa bergotong royong, dan kurangnya kepedulian masyarakat 
yaitu saling membantu antar warga yang lain. Kendala tersebut membuat 
masyarakat kesulitan menanamkan nilai gotong royong pada masyarakat 
perkotaan. 
4.3 Solusi yang diberikan untuk mengatasi kendala-kendala yang terjadi dalam 
proses pengimplementasian nilai gotong royong di masyarakat perkotaan 
yaitu dengan membuat peraturan-peraturan dan himbauan seperti papan 
petunjuk mengenai sampah atau papan dilarang parkir disekitar jalan 
umum, serta tempat sampah di perbanyak untuk masyarakat Dusun 
Sidomulyo, sehingga warga diharapkan mematuhi semua peraturan yang 
ada. 
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